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ABSTRAK 

 

Ulum, Achmad Zailanil. 2023. Modifikasi Jarak Levenshtein dalam Menentukan 

Kemiripan Judul Skripsi. Skripsi. Program Studi Matematika, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing: (I) Mohammad Nafie Jauhari, M.Si. (II) Erna Herawati, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Jarak Levenshtein, Modifikasi, Judul Skripsi  

 

Modifikasi Jarak Levenshtein adalah Jarak Levenshtein dengan perhitungan 

perkata dari dua barisan kalimat, semakin mendekati nol nilai Modifikasi Jarak 

Levenshtein maka semakin besar kesamaan antara dua kalimat dan sebaliknya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui nilai kesamaan judul skripsi yang akan diajukan dengan 

judul skripsi yang sudah ada pada prodi, dengan perhitungan manual pada system 

progaman bahasa python. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem Modifikasi 

Jarak Levenshtein yang perhitungannya perkata dari dua barisan kalimat  sehingga 

perhitunganya lebih akurat dari sebelumnya yang menggunakan perhitungan perhuruf 

dari dua barisan kalimat, misalnya kata „MATRIKS‟ dengan „METRIK‟ dalam 

perhitungan jarak Levenshtein sebelumnya adalah     yang artinya mirip, 

sedangakan dalam perhitungan modifikasi jarak Levenshtein persentasenya    

yang artinya sangat berbeda.  
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ABSTRACT 

 

Ulum, Achmad Zaialanil. 2023. The Modification of Levenshtein Distance in 

Determining Similarity of Thesis Titles. Thesis. Mathematics Study Program, 

Faculty of Science and Technology,  Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Advisor: (I) Mohammad Nafie Jauhari, M.Si. (II) Erna 

Herawati, M.Pd. 

 

Keywords: Levenshtein distance, Modified, and thesis title 

 

The Levenshtein Modification distance is the Levenshtein distance with word 

calculations from two lines of sentences, the closer to zero the value of the modified 

Levenshtein distance, the greater the similarity between the two sentences and vice versa. 

This study aims to determine the similarity of the thesis titles that will be submitted with 

the thesis titles that already exist in the study program, with of python programming 

system. The method used in this research is library research. The result of this study is a 

Levenshtein distance modification system which calculates one word from two sentences 

so that the calculation is more accurate than the previous one which used a letter 

calculation from two sentences, for example the word 'MATRIKS' and 'METRIK' in the 

previous Levenshtein distance calculation was     which the meaning is similar, while 

in the calculation of the Levenshtein distance modification the percentage is    which 

means it is different.  
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 مستخلص البحث

 الرسائل عناوين تشابه التحديد في Levenshtein  المسافة  تعديل .۲۰۲ٖ .جيلان حمدا ، العلوم
الرياضيات، كلية العلوم و التكنولوجيا، جامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية  قسم .العلمي البحث

 الداجستير. واتىانا ىير اير ( ٕ، ) الداجستير جوىري نافع لزمد( ٔ: )فمالانج. الدشر  الحكومية
 

 العلمي البحث موضوعان،  التعديل ،  Levenshtein  مسافة : المفتاحيةالكلمات 
 

 الجمل من السطرين في الدوجودة الكالدات بحساب  Levenshtein  مسافة ىي Levenshtein تعديل   مسافة
 .صحيح والعكس الجملتين بين والتشاب زاد ،الصفر من Levenshtein تعديل   مسافة قيمة وكلمااقتربت، 

 بالفعل الدوجودة الرسائل عناوين مع تقديمها سيتم التي الرسائل عناوين تشابو مدى تحديد إلى الدراسة ىذه تهدف
 البحث ىي البحث ىذا في الدستخدمة الطريقةPhyton . برلرة  ونظام اليدوية الحسابات مع ، الدراسة برنامج في
 من واحدة كلمة يحسب الذي الدسافة لتعديل Levenshtein  نظام ىي الدراسة ىذه نم والنتيجة .الدكتبات في

 على الجملتين.  من واحد بحرف حساباً يستخدم والذي قبل ذي من دقة أكثر الحساب يكون بحيث جملتين
  لدسافة السابق الحساب في ”METRIK“ و  ”MATRIKS“ الكلمات كانت ، الدثال سبيل

Levenshtein  وىو ما يعني متشابهاً ، بينما في الحساب الدعدل لدسافة ٪،٥٨ىي Levenshtein   تكون
 .جدا لستلف يعني ٪ ، لشآالنسبة الدئوية 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Skripsi merupakan salah satu persyaratan akhir pendidikan akademis 

mahasiswa yang ditulis dalam bentuk karya tulis ilmiah. Tahapan pertama dalam 

prosedur skripsi adalah proses pengajuan judul skripsi. Mahasiswa wajib 

mengajukan judul skripsi dengan tingkat kemiripan yang tidak sama dengan judul 

skripsi sebelumnya agar tidak terjadi penolakan judul skripsi. Namun, pada tahap 

pertama dalam prosedur skripsi ini tidak sedikit mahasiswa yang masih ragu akan 

tingkat kemiripan judul skripsi yang akan diajukan. 

Hal tersebut juga berdampak dalam proses validasi judul skripsi sehingga 

membutuhkan waktu yang lama. Proses pengecekan judul masih dilakukan secara 

manual dengan memeriksa judul terdahulu hingga sampai sekarang. Sehingga 

hasil pengecekan tersebut kurang efektif yang mengakibatkan terjadinya 

kemiripan judul skripsi dikarenakan banyaknya judul skripsi yang sudah ada pada 

prodi. Oleh sebab itu, diperlukan adanya sistem berbasis komputer dengan 

menerapkan metode yang tepat sehingga dapat mendeteksi tingkat kemiripan 

judul skripsi secara otomatis agar dapat mencegah terjadinya penolakan judul 

skripsi sehingga pelaksanaan pengajuan judul skripsi dapat lebih optimal dan 

tidak memakan waktu lama. 

Sebagai langkah awal untuk mencegah kasus kemiripan judul diperlukan 

cara mendeteksi kemungkinan terjadinya kemiripan yaitu diperlukan pencegahan 

dalam meminimalisir tindak plagiarisme dikalangan akademik dimana nantinya 
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bisa diketahui tingkat kemiripan tugas akhir mahasiswa dengan judul yang sama 

dengan membandingkan pada skripsi yang sudah ada, dengan memodifikasi Jarak 

Levenstein. 

Jarak Levenshtein adalah matrik untuk mengukur perbedaan antara dua 

barisan kata, jarak ini dinamai dengan nama matematikawan Soviet Vladimir 

Levenshtein, yang menemukan jarak ini pada tahun 1965. Secara informal, Jarak 

Levenshtein antara dua kata adalah jumlah minimum perubahan karakter yang 

diperlukan untuk mengubah satu kata menjadi kata lainnya, yang merupakan 

pengukuran dalam bentuk matriks dan menghitung jumlah perbedaan dua string 

dengan melalui operasi penambahan (insert), penghapusan (delete), atau 

penggantian karakter (substitute) pada suatu karakter(Dani, 2006). 

Penelitian ini menggunakan Jarak Levenshtein, dikarnakan Jarak 

Levenshtein merupakan pengukuran dalam bentuk matriks dan menghitung 

jumlah perbedaan dua string dengan melalui operasi penambahan (insert), 

penghapusan (delete), atau penggantian karakter (substitute) pada suatu karakter. 

Dari hasil penelitian membuktikkan Jarak Levenshtein bisa menghindari kesaman 

string yang berulang sehingga menghasilkan akurasi yang lebih baik (Zhan dkk, 

2008). 

Dari penelitian lain yang dilakukan oleh (Fadhillah,dkk, 2018) dalam 

Prosiding Seminar Nasional Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi yang 

berjudul Validasi Pencarian Kata Kunci Menggunakan Algoritma Levenshtein 

Distance Berdasarkan Metode Approximate String Matching. Penelitian ini 

menggunakan dua metode yaitu Jarak Levenshtein dan Approximate String 
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Matching. Hasil penelitian ini yaitu Jarak levenshtein dapat mengoreksi panjang 

string yang berbeda. 

Dari penelitian lain yang dilakukan oleh (Riza AS dan Susi R, 2023) yang 

berjudul Perbandingan Algoritma Edit Distance, Levenshtein Distance, Hamming 

Distance, Jaccard Similarity Dalam Mendeteksi String Matching, Berdasarkan 

ujicoba yang dilakukan rata-rata waktu pencarian terhadap algorima Edit Distance 

= 47,55 ms, Jarak Levensthtein = 13,125 ms, Hamming Distance = 14,25 ms, dan 

Jaccard similarity = 37,125 ms Ini berarti Levenshtein Distance memiliki waktu 

pencarian tercepat. 

Islam menganjurkan umatnya untuk bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, 

baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan. Hal ini bisa dilihat dari adanya 

beberapa ayat Al-Qur‟an yang memotivasi untuk menuntut ilmu. Seperti yang 

dijelaskan dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11: 

ۖ   وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوا في الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّوُ لَكُ مْ 
  ٌ ۖ   وَاللَّوُ  بِاَ تَ عْمَلُونَ  خَبِير  فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ اللَّوُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 

Artinya: 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 

dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat diatas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 

derajat orang yang berilmu namun menegaskan bahwa mereka memiliki derajat 

yang lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Kaum beriman dibagi menjadi dua 

kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang 

kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kedua 

kelompok ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena ilmu yang disandangnya, 
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tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, atau 

tulisan maupun dengan keteladanan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana nilai Modifikasi Jarak Levenshtein dalam menentukan 

kemiripan judul skripsi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah mahasiswa 

dapat membandingkan tingkat kemiripan judul yang akan diajukan dengan judul 

yang sudah ada pada prodi, sehingga mahasiwa dapat mengantisipasi judul yang 

akan diajukan tidak terjadi penolakan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bahwa metode Jarak Levenshtein dapat digunakan untuk mendeteksi 

kemiripan judul skripsi yang sering diteliti atau belum. 

2. Sebagai antisipasi prodi dalam menerima pengajuan judul skripsi yang 

sudah ada. 

3. Membantu mahasiswa untuk mengatisipasi tidak terjadinya kemiripan judul 

skripsi yang akan di ajukan sehingga mahasiswa bisah mengubahnya 

sebelum di ajukan. 
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1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada judul skripsi Mahasiswa Prodi Matematika 

Tahun 2013-2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

1.6 Daftar Istilah 

Adapun definisi istilah dalam penelitan ini sebagai berikut: 

1. String  

String adalah sebuah deret simbol. String dapat dianggap sebagai tipe data 

dan sering diimplementasikan sebagai struktur data array bita (atau kata) 

yang menyimpan urutan elemen. 

2. Algoritma 

Algoritma adalah suatu upaya dengan urutan operasi yang disusun secara 

logis dan sistematis untuk menyelesaikan suatu masalah untuk 

menghasilkan suatu output tertentu 

 

 

  



 

 

6 

  

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Jarak Levenshtein 

Jarak Levenshtein adalah ukuran, dari linguistic komputasi dan ilmu 

komputer, umumnya digunakan untuk membandingkan dua string berdasarkan 

urutan karakte. Urutan karakter mendefinisikan struktur string (Edward,dkk 

2020). Nilai Jarak Levenshtein dihitung dengan menggunakan matriks. Isian nilai 

pada matriks tersebut adalah jumlah operasi: 

1. Oprasi penghapusan karakter ialah proses karakter dari suatu string, 

contohnya string „ashar‟ karakter tengah dihilangkan menjadi string 

„asar‟pada proses ini dilakukan penghapusan karakter „h‟. 

2.  Oprasi Penyisipan ialah menambahkan karakter ke dalam suatu string, 

contohnya string „tdk‟ menjadi string „tidak‟, dilakukan penyisipan karakter 

„i‟ dan 'a' di antara karakter akhir dan awal. Penyisipan tidak hanya bisa 

dilakukan di tengah string, namun bisa juga disisipkan di awal maupun 

disisipkan di akhir string. 

3. Oprasi Penukaran Operasi penukaran karakter merupakan operasi 

mengganti sebuah karakter dengan karakter lain, contohnya penulis 

menuliskan string „kempes‟ menjadi „kempis‟. Dalam kasus ini karakter „e‟ 

yang terdapat pada string   diubah dengan huruf „i‟. 

 Rumus operasi yang digunakan untuk mengisi nilai matriks adalah sebagai 

berikut (Andrei dan Alexandru 2017): 

 (   )      (     )   (           )   ( ) 
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 (   )      (     )   (          )    ( ) 

 (   )      (       )              (         ) ( ) 

 (   )      (       )          (                   ) ( ) 

    string sumber     baris 

    string target     kolom 

       banyak baris kata sumber     Jarak levenshtein 

      banyak kolom kata target   

Seperti contoh: 

Tabel 2. 1 Matrik perhitungan Jarak Levenstein 

  String sumber 

   M A T E M A T I K A 

S
tr

in
g
 T

ar
g
et

 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

T 1           

E 2           

K 3           

N 4           

O 5           

L 6           

O 7           

G 8           

I 9           

 

Pada Tabel 1. diketahui bahwa string sumber “MATEMATIKA” memiliki 

10 karakter dan string target “TEKNOLOGI” memiliki 9 karakter. Selanjutnya 

karakter ke-1 pada masing-masing string dibandingkan dan diketahui bahwa isi 

karakter ke-1 pada masing-masing string tidak sama, maka nilai matriks yang 

diberikan sesuai dengan Persamaan ( ) yaitu (   )   (     )     Jadi nilai 
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matriks yang diberikan pada (   )    (   )    maka bernilai  (   )    

   . Kemudian nilai matriks pada (   ) diisi seperti pada Tabel 2.2 

 
Tabel 2.2 Perbandingan huruf „T‟ dengan „M‟ 

  String sumber 

   M A T E M A T I K A 

S
tr

in
g
 T

ar
g
et

 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

T 1 1          

E 2           

K 3           

N 4           

O 5           

L 6           

O 7           

G 8           

I 9           

 

Selanjutnya perhitungan jarak dilakukan pada karakter ke-1 string sumber 

dengan karakter ke-2 pada string target dan diketahui bahwa dibutuhkan operasi 

penyisipan karakter “A” pada string sumber, maka nilai yang diberikan sesuai 

dengan rumus operasi penyisipan pada persamaan ( ) yaitu  (   )   (    

 )     Jadi nilai yang diberikan pada (   )   (   )    yang bernilai 

 (   )         Kemudian nilai matriks pada (   ) diisi dengan nilai   

seperti pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Perbandingan huruf „T‟ dengan „A‟ 

  String sumber 

   M A T E M A T I K A 

S
tr

in g
 

T
ar

g
e

t 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

T 1 1 2         
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E 2           

K 3           

N 4           

O 5           

L 6           

O 7           

G 8           

I 9           

 

Perhitungan jarak Levenshtein selanjutnya berjalan sampai semua nilai pada 

matriks terisi. Jarak Levenshtein Distance merupakan nilai yang terdapat di bawah 

kanan matriks, dan pada kasus string sumber “MATEMATIKA” dan string target 

“TEKNOLOGI” berada di (    )  Setelah dilakukan seluruh perhitungan matriks 

diketahui hasil dari perhitungan jarak antara string sumber “SISTEM” dan string 

target “SYSTEM” adalah 1 (Satu) seperti pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Hasil jarak levenshtin 

  String sumber 

   M A T E M A T I K A 

S
tr

in
g
 T

ar
g
et

 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

T 1 1 2 2 3 4 5 6 7 8 9 

E 2 2 2 3 2 3 4 5 6 7 8 

K 3 3 3 3 3 3 4 5 6 6 7 

N 4 4 4 4 4 4 4 5 6 7 7 

O 5 5 5 5 5 5 5 5 6 7 8 

L 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 8 

O 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 

G 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

I 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
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Semakin kecil nilai Jarak Levenshtein maka semakin besar kesamaan antara dau 

string dan sebaliknya. 

 

2.2 Text Processing 

Text Processing adalah sebuah tahapan yang dilakukan sebelum pengolahan 

data. Dari Jurnal Informatika Upgris menurut (Jaka Harjanta 2015) yang 

membahas tentang preprocessing pada data mining, tahapan preprocessing sangat 

penting dilakukan terhadap aplikasi ataupun hal yang terkait data sebagai data 

ujinya. Hal ini dikarenakan jika tanpa adanya tahapan preprocessing ini, maka 

hasil akhir yang didapatkan mempunyai nilai yang tidak autentik, terlebih lagi 

pada data masukan yang memiliki kata-kata yang mepengaruhi. 

Pre-processing adalah mengambil teks mentah yang kemudian diproses dan 

menghasilkan kata-kata yang telah dibersihkan (Anandarajan 2019). Data mentah 

biasanya datang dengan banyak ketidak sempurnaan seperti inkonsistensi, nilai 

yang hilang, noise dan redundansi. Kinerja algoritma selanjutnya akan terganggu 

jika disajikan dengan data berkualitas rendah (Ramírez-Gallego 2017). 

Preprocessing menurut (Triawati, 2009) memiliki beberapa tahapan, yaitu: 

1. Case Folding merupakan tahapan mengubah semua huruf menjadi huruf 

kecil. Karakter yang diterima yaitu „a‟ hingga „z‟. 

2. Tokenizing merupakan tahap pemotongan kalimat atau string menjadi kata 

per kata. 

3. Filtering adalah proses setelah tokenizing. Proses ini bertujuan untuk 

mengambil kata-kata penting dari proses sebelumnya, yaitu tokenizing. 

Terdapat dua algoritma yang bisa digunakan pada proses filtering ini, yaitu 
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wordlist (menyimpan kata-kata penting), dan algoritma stoplist 

(membuang kata yang kurang penting). Stoplist/stopword berisi kata-kata 

yang tidak terlalu penting.seperti sepasi dan tanda baca. 

4. Stemming merupakan teknik preprocessing yang terdapat pada Retrieval 

System di mana kata-kata atau string diubah menjadi kata dasarnya. 

 

2.3 Similarity 

Nilai Similarity adalah nilai yang digunakan untuk mengetahui kemiripan 

antara string data dan string input. Pada proses cek similarity, tahapan paling 

utama adalah melakukan perhitungan mencari persentase nilai string yang sama. 

Secara umum mencari nilai persentase kesamaan string dengan memanfaatkan 

Jarak Levenshtein dapat ditulis dengan rumus (Ardhin Primadewi, 2019). 

     adalah banyak baris kata dari   

     adalah banyak kolom kata dari   

             
                 

    (         )
     

Dari persamaan diatas, nilai Jarak Levenshtein yang telah dipatakan sebelumnya 

digunakan untuk menghitung nilai similarity. 

Comtoh:  

  MATEMATIKA 

  TEKNOLOGI 
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Sehingga nilai kesamaan diantara kata “MATEMATIKA” dengan 

“TEKNOLOGI” adalah 25 , maka dua kata tersebut sangat berbeda. 

 

2.4 Skripsi 

Skripsi adalah hal yang tidak asing bagi mahasiswa. Sejak baru menyandang 

status mahasiswa saja, mereka sudah dihadapkan dengan berbagai tugas seperti 

observasi, menganalisis, mengkritisi, dan lainnya yang pada akhirnya adalah 

pembuatan karya ilmiah sebagai laporan. Hal ini dinyatakan (Wahyuni, 2016) 

kemampuan pemahaman bacaan, kemampuan berpikir kritis, dan pengaturan diri 

dapat dieksplorasi pada mahasiswa tingkat awal untuk meningkatkan kemampuan 

menulis ilmiah. 

Pengertian karya ilmiah menurut (Syamsudin, 1994) adalah naskah yang 

membahas suatu permasalahan tertentu, atas dasar konsepsi keilmuan tertentu, 

dengan memilih metode penyajian tertentu secara utuh, teratur dan konsisten. Dari 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa, karya ilmiah merupakan sebuah 

naskah yang membahas segala persoalan persoalan ilmiah berdasarkan fakta, 

kepustakaan, pengalaman dan observasi yang ditulis menurut metodologi 

penulisan yang baik dan benar.  

 

2.5 Matriks Jarak Levenshtein Dalam kajian islam 

Di dalam Islam sendiri, Jarak Levenshtein yang memiliki banyak manfaat 

diera yang penuh digital ini sehingga bisa membantu prodi dan untuk mahasiswa 
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untuk lulus tepat waktu. Hal-hal seperti membatu urusan orang lain dalam 

kebaikan telah diatur dalam Al-Qur‟an, hadits, maupun pendapat para ulama. 

ائرَِ اللَّوِ وَلَا الشَّهْرَ الحَْراَمَ وَلَا الْذدَْيَ وَلَا الْقَلَائدَِ وَلَا آمِّيَن الْبَ يْتَ الحَْراَمَ يَ بْتَ غُونَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تحُِلُّوا شَعَ 
مْ وَرضِْوَاناً   مَسْجِدِ الْ  عَنِ  صَدُّوكُمْ  أنَْ  قَ وْمٍ  شَنَآنُ  يََْرمَِنَّكُمْ  وَلَا  ۖ  ا فاَصْطاَدُو  حَلَلْتُمْ  وَإِذَا ۖ  فَضْلًا مِنْ رَبهِِّ

ثِْ  عَلَى تَ عَاوَنوُا وَلَا  ۖ   وَالت َّقْوَى   الْبِِّ  عَلَى وَتَ عَاوَنوُا ۖ   تَ عْتَدُوا أَنْ  الحَْراَمِ   اللَّوَ  إِنَّ  ۖ   اللَّوَ  وَات َّقُوا ۖ   وَالْعُدْوَانِ  الْإِ
الْعِقَابِ  شَدِيدُ   

 

Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban 

yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 

Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. 

Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.. (QS. Al-

Ma'idah : 2) 
 

Berdasarkan ayat quran di atas, perintah bagi umat islam untuk selalu tolong 

menolong dalam kebajikan dan taqwa. Dikarnakan Jarak levenshtein yang kami 

teliti nantinya berguna untuk membatu prodi dan mahasiwa untuk mempercepat 

validasi judul skripsi dengan harapan bisa lulus tepat waktu. Hal ini seperti 

perkataan Rasulullah di dalam sebuah hadis yang berbunyi 

مَنْ نَ فَّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُ رْبةًَ مِنْ كُرَبِ   قاَلَ  عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  أَبِْ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ   عَنْ 
نْ يَا ، نَ فَّسَ الُله عَنْوُ كُ رْبةًَ مِنْ كُ رَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ يَسَّرَ عَلَ ى مُ  نْ يَا الدُّ عْسِرٍ ، يَسَّ رَ الُله عَلَيْوِ فِ ي الدُّ

نْ يَا وَالْْخِرَةِ ، وَاللهُ فِ ي عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَ  انَ الْعَبْدُ في عَوْنِ وَالْْخِرَةِ ، وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمً ا ، سَتَ رَهُ الُله فِ ي الدُّ
 ا ، سَهَّ لَ الُله لوَُ بِوِ طَريِقًا إِلَ ى الْ جَنَّةِ ، وَمَا اجْتَمَعَ قَ وْمٌ فِ ي بَ يْتٍ أَخِيوِ ، وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيوِ عِلْمً 

نَ هُمْ ، إِلاَّ نَ زَلَتْ عَلَيْهِمُ السَّكِينَةُ ، وَغَ  لُونَ كِتَابَ الِله ، وَيَ تَدَارَسُونَ وُ بَ ي ْ شِ يَ تْ هُمُ الرَّحْ مَةُ ، مِنْ بُ يُوتِ الِله يَ ت ْ
  سَبُ وُ فَّ تْ هُمُ الْ مَلائَِكَةُ ، وَذكََ رَىُمُ الُله فِيمَنْ عِنْدَهُ ، وَمَنْ بَطَّ أَ بِ وِ عَمَلُ وُ ، لَ مْ يُسْرعِْ بِ وِ نَ وَحَ 

 

Artinya: 
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“Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda, “Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan dari kesusahan-

kesusahan dunia orang mukmin, maka Allah akan menghilangkan kesusahan dari 

kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan orang 

yang kesulitan (utang), maka Allah akan memberi kemudahan baginya di dunia 

dan akhirat. Siapa yang menutup aib seorang muslim, maka Allah akan menutup 

aibnya di dunia dan di akhirat. Siapa saja yang menolong saudaranya, maka 

Allah akan menolongnya sebagaimana ia menolong saudaraya. Barangsiapa 

yang menempuh perjalanan dalam rangka menuntut ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah berkumpul sekelompok orang di 

salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca Kitabullah dan saling 

mempelajarinya di antara mereka, melainkan akan turun kepada mereka 

ketenangan, rahmat meliputinya, para malaikat mengelilinginya, dan Allah 

menyanjung namanya kepada Malaikat yang ada di sisi-Nya. Barangsiapa yang 

lambat amalnya, maka tidak akan bisa dikejar oleh nasabnya (garis keturunannya 

yang mulia).” (HR. Muslim dengan lafal ini) [HR. Muslim, no. 2699]. 

 

Oleh karena itu, penulis ingin membuat suatu aplikasi yang bertujuan untuk 

mengecek tingkat bobot kemiripan antara judul skripsi satu dan lainnya. Program 

ini dibuat dalam skala yang kecil dan ditujukan untuk bahasa pemrograman 

Python, dan pada aplikasi ini dibuat berdasarkan jarak levenshtein. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah menggunakan 

pendekatan eksperimen deskriptif kuantitatif. Pendekatan eksperimen yaitu 

dengan mengendalikan serta memanipulasi variabel bebas, pada hal ini adalah 

string sumber dan string target, kemudian mengamati variabel terikatnya yang 

dalam hal ini akan disusun dalam preprocessing dan selanjutnya akan dibawa 

dalam tahapan proses yang terdiri dari system modifikasi Jarak Levenshtein dan 

simililarity. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menganalisis data 

serta menyusun data yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah judul skripsi yang sudah 

terdaftar pada prodi matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang di dapat pada tanggal 05 Mei 2023. Data judul skripsi berjumlah 113 

dengan atribut nama dan judul. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah string 

sumber merupakan judul skripsi yang ada pada file excel sebagai data base dan 

string  target adalah judul skripsi yang akan kita ajukan. 
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3.4 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian ini yang terdiri dari lima bagian utama, studi 

kuantitatif bertujuan untuk memahami cara kerja Jarak Levenshtein dan juga 

tahapan preprocessing apa saja yang ingin diterapkan pada pembuatan program 

ini. Setelah studi pustaka, berlanjut pada pembuatan aplikasi, yaitu dengan 

memodifikasi Jarak Lavenshtein. Kemudian mengumpulkan data judul skripsi 

yang sudah terdaftar pada prodi matematika Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang di dapat pada tanggal 05 Mei 2023. Setelah 

terkumpul dan diuji coba, hal yang perlu dilakukan adalah mengevaluasi sistem, 

apakah sudah berjalan sesuai rencana awal atau ada yang perlu diperbaiki lagi. 

Pada penelitian pembuatan aplikasi untuk menghitung kesaman atau disebut 

bobot similiarity dengan memodifikasi Jarak Levenshtein ini memiliki dua 

tahapan, yaitu pertama tahapan preprocessing dan yang terakhir yaitu tahapan 

intinya, yaitu processing. Tahapan preprocessing ini bertujuan untuk menyeleksi 

hal-hal yang dapat mengurangi akurasi pengukuran, seperti token dan lain 

sebagainya. Berikut lebih jelasnya:  

1. Mengumpulkan sumber data yang yang berisi judul skripsi yang sesuai 

kriteria, sebagai database. 

2. Tahapan preprocessing, maka sistem akan mengambil data berupa kata-kata 

yang berisi judul skripsi kemudian akan di-filter oleh sistem seperti yang 

diinginkan. 

3. Setelahnya, tiap judul skripsi yang ada pada sumber dihitung jarak antar 

kata-nya dengan judul skripsi yang akan diajukan, hasilnya disebut nilai 

Modifikasi Jarak Levenshtein. 
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4. Setelah mengetahui nilai Modifikasi Jarak Levenshtein, nilai tersebut 

sebagai acuan untuk tahapan similarity, sehingga di bagian akhir nantinya. 

5. Menghasilkan output berupa nilai Modifikasi Jarak Levenshtein dan 

persentase similarity. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab IV ini berisi pembahasan modifiksi sistem Jarak Levenshtein. Jarak 

Levenshtein atau sering disebut dengan perbandingan dua string atau suatu sistem 

untuk menghitung dua kata, dan sebelum menuju kepembahasan Modifikasi Jarak 

Levenshtein ini, kita bahas preprosesing sebagai berikut. 

 

4.1 Tahap Preprocessing  

Pada sub-bab ini peneliti akan membahas lebih detail bagaimana tahap 

preprocessing yang akan digunakan untuk menentukan sumber data judul skripsi 

dan judul skripsi yang akan di ajukan. Pada kasus ini, peneliti hanya 

menggunakan dua tahapan preprocessing, dikarenakan untuk menyesuaikan objek 

penelitian yang akan dilakukan. Pada penjabaran di bab 2 memiliki 4 tahapan, 

namun pada kasus ini yang digunakan hanyamenggunakan dua tahapan 

preprocessing yaitu Case Folding dan Tokenizing. 

Data tersebut akan diproses memenuhi syarat pada preprocessing atau tidak, 

sehingga dapat dikatakan jika pada tahapan preprocessing tidak memenuhi syarat, 

maka tahapan processing tidak akan berjalan sesuai keinginan, diamana tujuanya 

adalah untuk mempermudah perhitungan, agar karakter kata menjadi kapital. 

Namun untuk sumber data, sebelum ketahapan ini, ada tahapan read file, dimana 

input database harus beresentesi file excel (xlsx). 

1. Case Folding  

Case Folding adalah tahapan preprocessing yang digunakan untuk 

mengubah huruf-huruf pada objek yang dalam kasus ini adalah kolom excel yang 
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diinginkan dan inputan judul yang akan di ajukan menjadi huruf kapital 

(upercase). Huruf yang bisa diubah hanyalah a-z.  

 

 

2. T

okenizing 

Tokenizing merupakan tahap pemotongan kalimat menjadi kata per kata. 

 

  UIN 

  MAULANA 

  MALIK 

Uin Maulana Malik Ibrahim malang   IBRAHIM 

ada di jalan Gajayana  MALANG 

  ADA 

  DI 

  JALAN 

  GAJAYANA 

 

 

4.2 Tahap Processing 

Pada tahap processing menggunakan penggabungan dua metode yaitu 

algoritma Modifikasi Jarak Levenshtein yang digabungkan dengan Persentase 

Similarity. 

1. Modifikasi Jarak Levenshtein 

Dalam Modifikasi Jarak Levenshtein, akan melewati tahapan penggantian, 

penghapusan, penyisipan dan tidak ada perubahan jika sama. Untuk 

mengimplementasikan rumus Modifikasi Jarak Levenshtein, pada kasus ini 

perhitungan menggunakan python sehingga dapat dihitung panjang   dan  , misal 

Nama Zailanilael Dendy 

Ulum 

 NAMA ZAILANILAEL DENDY 

ULUM 

Gambar 4.1 Contoh Filter uppercase 

Gambar 4.2 Contoh Tokenizing 
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  dan  , kemudian membuat matriks berukuran   dan  , anggap   adalah 

„banyak baris kata sumber‟ dan   adalah „banyak kolom kata target ‟.  

       banyak baris kata sumber 

      banyak kolom kata target 

Priksa      untuk       dan      untuk       : 

A. Jika           

Maka entrinya adalah ambil nilai dari diagonal atas kirinya atau         

   sehingga nilai dari                        

B. Jika           

Maka entrinya adalah cari nilai minimum dari: 

 Nilai yang terletak tepat diatasnya, ditambah satu, yaitu           . 

 Nilai yang terletak tepat dikirinya, ditambah satu, yaitu           . 

 terletak pada tepat di diagonal atas sebelah kirinya, ditambah satu, yaitu 

            . 

Sehingga nilai minimum dari        (        (             

               ))    

Hasil entri matriks pada baris ke   dan kolom ke  , yaitu       , dan akan di 

ulang sampai nilai detemukan berada di akhir hitungan entri pojok kanan bawah. 

Dan lebih jelasnya untuk perhitungan manualnya pada contoh: 

Misalkan membandingkan kalimat berikut 

String Sumbe : Menghitung Jarak Rata-Rata 

String Target : Modifikasi Jarak Lenshtein 

Kemudian akan dibuat sebuah matriks 
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Tabel 4.5 contoh tahap matriks Modifikasi Jarak Lavenshtein 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 
S

tr
in

g
 t

ar
g
et

       

MODIFIKASI      

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak        Nilainya defaul   untuk kotak paling pojok atas kiri 

Tabel 4.6 nilai awal Modifikasi Jarak Lavenshtein 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0     

MODIFIKASI      

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak        karena           yaitu „MENGHITUNG‟ „(string kosong)‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )   tidak ada 

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum     

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          

Tabel 4.7 perbandingan kata „MENGHITUNG‟ dengan „(string kosong)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S tr i n g
 t a r g e t  0 1    
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MODIFIKASI      

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak       karena                   yaitu „JARAK‟   „(string kosong)‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )   tidak ada 

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          

Tabel 4.8 perbandingan kata „JARAK‟ dengan „(string kosong)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2   

MODIFIKASI      

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak D       Karena           yaitu „RATA‟   „(string kosong)‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )   tidak ada 

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    
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Jadi nilai kotak B atau         Nilai Minimum          

Tabel 4.9 perbandingan kata „RATA‟ dengan „(string kosong)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3  

MODIFIKASI      

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak       Karena           yaitu „RATA‟   „(string kosong)‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal atas kiri, kotak kiri, dan kotak kanan dalam hal 

ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )   tidak ada 

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          

Tabel 4.10 perbandingan kata „RATA‟ dengan „(string kosong)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI      

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak       Karena           yaitu  „MODIFIKASI‟   „(string kosong)‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 
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Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )   tidak ada 

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          

Tabel 4.11 perbandingan kata „MODIFIKASI‟ dengan „(string kosong)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1     

JARAK      

LEVENSHTEIN      

 

Kotak       Karena           yaitu „JARAK‟   „(string kosong)‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )   tidak ada 

Nilai Minimum = 1 

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          

Tabel 4.12 perbandingan kata „JARAK‟ dengan „(string koson)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1     

JARAK 2     

LEVENSHTEIN      
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Kotak       Karena           yaitu „LEVENSHTEIN‟   „(string kosong)‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )   tidak ada 

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )  tidak ada 

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          

Tabel 4.13 perbandingan kata „LEVENSHTEIN‟ dengan „(string kosong)‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1     

JARAK 2     

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu „MODIFIKASI‟   „MENGHITUNG‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya,dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum          
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Tabel 4.14 perbandingan kata „MODIFIKASI‟ dengan „MENGHITUNG‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 
S

tr
in

g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1    

JARAK 2     

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu „MODIFIKASI‟   „JARAK‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu:  

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak B atau         Nilai Minimum          

Tabel 4.15 perbandingan kata „MODIFIKASI‟ dengan „JARAK‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2   

JARAK 2     

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu „MODIFIKASI‟   „RATA‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    
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Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum         

Tabel 4.16 perbandingan kata „MODIFIKASI‟ dengan „RATA‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3  

JARAK 2     

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu „MODIFIKASI‟   „RATA‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum           

Tabel 4.17 perbandingan kata „MODIFIKASI‟ dengan „RATA‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2     

LEVENSHTEIN 3     
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Kotak       Karena           yaitu „JARAK‟   „MENGHITUNG‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum           

Tabel 4.18 perbandingan kata „JARAK‟ dengan „MENGHITUNG‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2    

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu „JARAK‟   „JARAK‟ maka nilai dari 

       Diambil dari kotak diagonal kiri atas atau              

Jadi nilai kotak          

Tabel 4.19 perbandingan kata „JARAK‟ dengan „JARAK‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1   

LEVENSHTEIN 3     
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Kotak       Karena           yaitu „JARAK‟   „RATA‟ maka diambil nilai 

minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak atasnya, 

dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (       )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum           

Tabel 4.20 perbandingan kata „JARAK‟ dengan „RATA‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1 2  

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu „MODIFIKASI‟   „RATA‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum     

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum           

Tabel 4.21 perbandingan kata „JARAK‟ dengan „RATA‟ 

  String sumber 
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   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1 2 3 

LEVENSHTEIN 3     

 

Kotak       Karena           yaitu  „LEVENSHTEIN‟   „MENGHITUNG‟ 

maka diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, 

dan kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak B atau         Nilai Minimum           

Tabel 4.22 perbandingan kata „LEVENSHTEIN‟ dengan „MENGHITUNG‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1 2 3 

LEVENSHTEIN 3 3    

 

Kotak       Karena           yaitu „LEVENSHTEIN‟   „JARAK‟ maka 

diambil nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan 

kotak atasnya, dalam hal ini yaitu: 

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    
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Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak B atau         Nilai Minimum           

Tabel 4.23 perbandingan kata „LEVENSHTEIN‟ dengan „JARAK‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1 2 3 

LEVENSHTEIN 3 3 2   

 

Kotak       Karena           yaitu  „LEVENSHTEIN‟   „RATA‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini  

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum    

Jadi nilai kotak B atau         Nilai Minimum          

Tabel 4.24 perbandingan kata „LEVENSHTEIN‟ dengan „RATA‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1 2 3 

LEVENSHTEIN 3 3 2 2  
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Kotak       Karena           yaitu „LEVENSHTEIN‟   „RATA‟ maka diambil 

nilai minimum dari kotak diagonal kiri atas, kotak sebelah kirinya, dan kotak 

atasnya, dalam hal ini yaitu:  

Kotak diagonal kiri (          )    

Kotak sebelah atas (        )    

Kotak sebelah kiri (        )    

Nilai Minimum     

Jadi nilai kotak         Nilai Minimum           

Tabel 4.25 perbandingan kata „LEVENSHTEIN‟ dengan „RATA‟ 

  String sumber 

   MENGHITUNG JARAK RATA RATA 

S
tr

in
g
 t

ar
g
et

  0 1 2 3 4 

MODIFIKASI 1 1 2 3 4 

JARAK 2 2 1 2 3 

LEVENSHTEIN 3 3 2 2 3 

 

2. Similarity  

Pada similarity ini berguna untuk membantu mengetahui sebererapa besar 

persentase kesamaan judul yang akan di ajukan, di situ pengguna tanpa 

menghitung manual berpa max kata dalam judul sehingga dalam perbandingan 

mendekati nol atau sebaliknya. 

Dari hasil contoh diatas nilai modifikasi jarak levenshtein adalah 3 dengan 

menggunakn similarity penulis bisa tahu apakah nilai 3 itu mendekati nol atau 

tidak, berikut perhitungan manualnya  

Similarity    
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4.3 Implementasi System 

Rancangan sistem telah dibuat diimplementasikan menggunakan bahasa 

pemrograman python. 

 

 

Untuk pembacaan sumber data kami menggunakan openpyxl untuk 

mengambil judul skripsi dari setiap sel yang berada dalam kolom judul dan 

bersamaan dengan tahap preprocessing yang berupa uppercase dan tokenizing.  

Setelah tahap preprocessing selesai, selanjutnya ketahapan Jarak Levenshtein  

Kemudian peneliti telah memodifikasi yang sebelumnya perhitungan perhuruf di 

ubah menjadi perkata sedemikian hinga akan menemukan nilai Modifikasi Jarak 

Levenshtein dan dapat dihitung persentase similarity dengan mengambil nilai 

Yes 

No 

mulai 

Selesai  

𝐷 𝑖    𝑗    

𝐷 𝑖    𝑗        

 

 𝐷 𝑖 𝑗       

 

𝑠 𝑖  𝑡 𝑗  

𝐷 𝑖    𝑗       

Mengisi matriks 

Data 

Preprocessing 

Similirity 

Cetak nilai 

𝐷(𝑖 𝑗)  

Gambar 4.3 flowchart processing 
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Modifikasi Jarak Levenshtein dan mengambil max string baris atau kolom yang 

sudah tersimpan di database atau data inputan judul skripsi yang akan 

dibandingkan, untuk dihitung persetasenya dari tiap judul. Perhitungan akan 

berulang bersama dengan Modifikasi Jarak Levenshtein, Sehingga pembaca bisa 

mengetahui tingkat kemiripan dengan nilai persentase yang didapat dari 

Modifikasi Jarak Levenshtein, dan di simpan pada kolom excel yang diinginkan. 

 

Pengujian System  

Langkah pertama uji coba yaitu memasukkan 100 data disimpan dalam 

database yang didapat dari e-thesis jurusan matematika Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Kemudian menginputkan judul yang akan di uji. 

Selanjutnya melakukan proses pengecekkan dengan menggunakan metode 

modifikasi jarak levenshtein setelah diperoleh nilainya dari setiap judul yang 

tersimpan didalam database selanjutnya menghitung nilai plagiarisme setiap judul 

dan menghasilkan nilai plagiarisme dari semua data yang tersimpan didalam 

database. 
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Judul skrispi yang telah tersimpan di database tersebut yaitu berjumlah 114 data 

yang akan dibandingkan oleh sistem dengan judul skripsi yang akan di uji yakni 

“MODIFIKASI JARAK LEVENSHTEIN DALAM MENENTUKAN 

KEMIRIPAN JUDUL SKRIPSI” yang mana judul tersebu telah terdeteksi 

kesamaan dengan persentase yang berbeda beda, output dari sistem telah 

disempan pada database, sesuai dengan perintah yang diinginkan  

 

 

Gambar 4.4 Daftar judul skripsi pada database 

Gambar 4.5 contoh input system 
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Sehingga untuk hasil dari modivikasi levenshtein berada pada kolom “D” dan 

untuk persentase kesamaan berada di kolom “E” 

 

 

 

Integrasi System Terhadap Islam 

Penelitian ini modifikasi jarak levenshtein dalam menentukan kemiripan 

judul skripsi, sehingga dapat diketahui tingkat kemiripan judul skripsi yang sama, 

yang perlu mendapatkan perhatian bagi mahasiswa tingkat akhir untuk 

mengantisipasi penolakan judul skripsi yang akan diajukan. Hal ini penting 

dilakukan untuk memperbaiki serta mempersiapkan segala kebutuhan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan validasi judul skripsi pada prodi dimasa yang akan 

datang, agar tidak mengalami kerugian serta kendala yang tidak diinginkan selama 

pelaksanaannya. 

Gambar 4.6 Daftar Hasil Perhitungan  
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Proses memperbaiki serta mempersiapkan kebutuhan ini selaras dengan 

kandungan isi Surat Al-Anfal Ayat 60: 

خَريِنَ مِنْ دُونِِِمْ لَا وَأعَِدُّوا لَذمُْ مَا اسْتَطَعْتُمْ مِنْ قُ وَّةٍ وَمِنْ ربِاَطِ الْخيَْلِ تُ رْىِبُونَ بوِِ عَدُوَّ اللَّوِ وَعَدُوَّكُمْ وَآ
مْ وَأنَْ تُمْ لَا تُظْلَمُونَ وَمَا تُ نْفِقُوا مِنْ شَيْءٍ في سَبِيلِ اللَّوِ يُ وَفَّ إِليَْكُ  ۖ  تَ عْلَمُونَ هُمُ اللَّوُ يَ عْلَمُهُمْ   

 

Artinya: 

Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu, berupa 

kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu) 

kamu membuat gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka 

yang kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun yang 

kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas secara penuh kepadamu, 

sedangkan kamu tidak akan dizalimi. 

 

ثَ نَا ابْنُ وَىْب، أَخْبَ رَنِ عَمْرُو بْنُ الْحاَرِثِ، عَنْ أَ قاَلَ  ثَ نَا ىَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ، حَدَّ مَامُ أَحْمَدُ: حَدَّ بِ عَلِيٍّ الْإِ
عَ عُقْبَةَ بْنَ عَامِرٍ يَ قُولُ: سََِعْتُ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وسل م يَ قُولُ وَىُوَ عَلَى ثُُاَمة بْنِ شُفَيّ، أنََّوُ سََِ

مْيُ الْمِنْبَِ: }وَأعَِدُّوا لَذمُْ مَا اسْتَطَعْتُمْ مِنْ قُ وَّةٍ{ أَلَا إِنَّ الْقُوَّةَ الرَّمْيُ، أَلَا إِنَّ الْقُوَّةَ الرَّ  " 
 

Artinya: 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu Ma'ruf 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada kami 

Amr ibnul Haris, dari Abu Ali Sumamah ibnu Syafi (saudara lelaki Uqbah ibnu 

Amir). Ia pernah mendengar Uqbah ibnu Amir mengatakan bahwa ia pernah 

mendengar Rasulullah Saw. bersabda di atas mimbarnya: "Dan siapkanlah untuk 

menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kalian sanggupi.” Ingatlah, 

sesungguhnya kekuatan itu terletak pada pasukan pemanah. Ingatlah, 

sesungguhnya kekuatan itu terletak pada pasukan pemanah. 

 

 {وَأعَِدُّوا لَذمُْ مَا اسْتَطَعْتُمْ }
Artinya: 

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi 

 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwasannya mempersiapkan 

segala sesuatunya merupakan hal penting yang perlu diutamakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Terlebih lagi dalam pelaksanaan skripsi dibutuhkan persiapan yang 

matang agar tidak ada kesulitas dimasa yang akan datang. Adapun tahapan 

pertama dalam prosedur skripsi adalah proses pengajuan judul skripsi, mahasiswa 

wajib mengajukan judul skripsi dengan tingkat kemiripan judul yang tidak sama 
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dengan judul skripsi sebelumnya agar tidak terjadi penolakan judul skripsi, oleh 

karena itu diperlukan persiapan judul skripsi yang tidak sama dengan judul skripsi 

yang sudah ada pada prodi, maka dari itu dibutuhkan sistem yang dapat 

mengidentifikasi kesamaan judul skripsi yang suda ada pada parodi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, implementasi modifikasi jarak Levensthein dalam 

menentukan kemiripan judul skripsi lebih akurat dari jarak levenshtein 

sebelumnya yang membandingkan perhuruf menjadi perkata, misalnya kata 

„MATRIKS‟ dengan „METRIK‟ dalam perhitungan jarak Levenshtein 

sebelumnya adalah     yang artinya mirip, sedangakan dalam perhitungan 

modifikasi jarak Levenshtein persentasenya    yang artinya sangat berbeda.  

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, Untuk pengembangan Modifikasi Jarak Levensthein 

dalam menentukan kesamaan judul skeripsi ini di kemudian hari diperlukan 

beberapa tambahan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, diantaranya: 

1. Diperlukan uji coba dengan sumber data yang lebih banyak, dikarenakan 

semakin lengkap sumber data, maka akan mempengaruhi tingkat akurasi. 

2. Dapat dikembangkan dengan menggunakan metode similarity lain untuk 

dijadikan perbandingan. 

3. Bisa menggunakan database mengguakan web scraping. 
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